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ABSTRACT

The issue in this research is the low learning motivation of accounting students at SMK Negeri 1 Binjai.
The objectives of this study are to determine the influence of teachers' persuasive communication on the
motivation to learn basic accounting of Grade X students at SMK Negeri 1 Binjai, the influence of
rewards on their motivation, and the influence of the school environment on their learning motivation.
This research was conducted at SMK Negeri 1 Binjai. The population consisted of all Grade X Basic
Accounting students, totaling 70 individuals. The sampling technique used was total sampling, resulting
in 70 respondents. The data were analyzed using Partial Least Square (PLS) analysis through SmartPLS
software. Data collection was conducted using questionnaires, and the analysis involved PLS Algorithm
testing, PLS Bootstrapping, and hypothesis testing based on p-values with a significance threshold of less
than 0.05. The analysis results showed that the average variance extracted (AVE) exceeded 0.5, and the
outer loading indicators were greater than 0.6. For the hypothesis regarding teachers' persuasive
communication, the p-value was smaller than the significance threshold of 0.05 (0.000 < 0.05), meaning
the hypothesis was accepted, indicating that teachers' persuasive communication significantly affects
students' learning motivation. Similarly, the hypothesis regarding rewards showed a p-value smaller
than 0.05 (0.000 < 0.05), meaning rewards significantly influence students' learning motivation. Lastly,
the hypothesis regarding the school environment also had a p-value smaller than 0.05 (0.000 < 0.05),
meaning the school environment significantly influences students' learning motivation.

Keywords: Teachers' Persuasive Communication, Rewards, School Environment, Learning Motivation.

ABSTRAK
Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya motivasi belajar siswa akuntansi di SMK Negeri 1 Binjai.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh komunikasi persuasif guru terhadap motivasi
belajar akuntansi dasar siswa kelas X SMK Negeri 1 Binjai, pengaruh penghargaan terhadap motivasi
belajar, dan pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar. Penelitian ini dilakukan di SMK
Negeri 1 Binjai. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X Akuntansi Dasar yang berjumlah 70
orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling sehingga diperoleh 70
responden. Analisis data menggunakan analisis Partial Least Square (PLS) melalui software SmartPLS.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan analisis yang dilakukan meliputi
pengujian Algoritma PLS, Bootstrapping PLS, dan pengujian hipotesis berdasarkan p-value dengan
ambang batas signifikansi kurang dari 0,05. Hasil analisis menunjukkan bahwa average variance
extracted (AVE) melebihi 0,5 dan indikator outer loading lebih besar dari 0,6. Untuk hipotesis mengenai
komunikasi persuasif guru, nilai-p lebih kecil dari ambang batas signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05), yang
berarti hipotesis diterima, yang menunjukkan bahwa komunikasi persuasif guru secara signifikan
mempengaruhi motivasi belajar siswa. Demikian pula, hipotesis mengenai penghargaan menunjukkan
nilai-p lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), yang berarti penghargaan secara signifikan mempengaruhi
motivasi belajar siswa. Terakhir, hipotesis mengenai lingkungan sekolah juga memiliki nilai-p lebih kecil
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dari 0,05 (0,000 < 0,05), yang berarti lingkungan sekolah secara signifikan mempengaruhi motivasi
belajar siswa.
Kata Kunci: Komunikasi Persuasif Guru, Penghargaan, Lingkungan Sekolah, Motivasi Belajar

1. Pendahuluan

Manusia pastilah memiliki keinginan untuk belajar. Belajar terjadi ketika siswa memiliki
minat untuk mengeksplorasi rasa keingintahuannya dan memiliki relevansi dengan kebutuhan
dan tujuan dari siswa tersebut. Belajar akan dirasakan bermakna jika muncul dari keinginan
siswa tersebut. Keinginan yang mendorong siswa untuk belajar dapat dikatakan sebagai
motivasi belajar (Khoe, 2020).

Dalam proses pembelajaran, motivasi mempunyai peran yang sangat penting dan
sangat menentukan (Triansari et al.,, 2019). Menurut Anjani (2019) menyatakan bahwa
motivasi memang bukan segala-galanya, tapi segala-galanya ditentukan oleh adanya motivasi.
Pernyataan tersebut mengandung arti bahwa motivasi memiliki peranan yang penting dalam
kehidupan manusia. Dalam kegiatan belajar, maka motivasi dapat dikatakan sebagai
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang
menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar,
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh siswa itu dapat tercapai.

Motivasi merupakan kondisi dalam diri individu yang dapat mendorong atau
menggerakkan individu untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai tujuan (Billa et al.,
2023). Dengan motivasi yang kuat, siswa lebih bersemangat untuk berusaha menghadapi
tantangan dan mencapai hasil belajar yang diinginkan sehingga dapat membuat keberhasilan
dalam pembelajaran.

2. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, akan dilakukan dua jenis analisis data yang saling mendukung
untuk mencapai tujuan penelitian. Kedua jenis analisis tersebut adalah:

a. Analisis deskriptif, yang digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang
karakteristik variabel yang diteliti. Analisis ini bertujuan untuk memahami masalah secara
lebih mendalam, serta memberikan saran dan rekomendasi yang praktis untuk
pengambilan keputusan.

b. Analisis verifikatif, yang bertujuan untuk menguji hubungan antara variabel independen
dan dependen menggunakan model persamaan struktural atau Structural Equation Model
(SEM). Model ini membantu menguji apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian
dapat diterima atau ditolak.

Untuk menganalisis data, penelitian ini akan menggunakan SEM berbasis Variance atau
Partial Least Squares (SEM-PLS). SEM-PLS mengadopsi model pengukuran reflektif, di mana
hubungan antara indikator dan konstruk dijelaskan dengan model yang menunjukkan arah
hubungan dari konstruk menuju indikator, seperti yang dijelaskan oleh Hair et al. (2014:47).

3. Hasil dan Pembahasan

1. Hasil Penelitian

Pada bagian ini disajikan hasil penelitian yang terdiri dari beberapa bagian yaitu : (1)
demografi responden, (2) validitas dan reabilitas instrument kuesioner penelitian, (3) analisis
deskriptif variabel penelitian.
a. Demofgrafi Responden

Menurut Suleman (2018), demografi responden adalah sebagai ilmu yang mempelajari
karakteristik populasi manusia, termasuk ukuran, lokasi, kepadatan, umur, jenis kelamin, dan
mata pencaharian. Demografi responden merujuk pada kelompok orang yang menjadi peserta
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dalam sebuah penelitian. Dalam penelitian ini responden yang digunakan adalah siswa kelas X
Jurusan Akuntansi di SMK Negeri 1 Binjai yang berjumlah 70 siswa berdasarkan jenis kelamin
terdapat 6 orang berjenis laki-laki dan 54 berjenis kelamin perempuan. Siswa-siswi ini terbagi
ke dalam 2 kelas, yaitu kelas X AK 1 dan AK 2. Jumlah siswa di kelas X AK 1 sebanyak 35 orang
siswa dan jumlah siswa kelas di kelas AK 2 sebanyak 35 orang siswa.

b. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Kuesioner Penelitian

Variabel Komunikasi Persuasif Guru (KPG) terdiri dari 5 indikator yaitu : menggugah
perhatihan siswa (KPG1), mendatangkan minat siswa (KPG2), menimbulkan hasrat atau
keinginan siswa (KPG3), mendorong keputusan (KPG4) dan mendorong tindakan (KPG5).

Variabel Pemberian Reward (PR) terdiri dari 4 indikator yaitu : menggunakan pujian
(PR1), memberi hadiah (PR2), pemberian penghormatan (PR3) dan tanda penghargaan (PR4).

Variabel Lingkungan Sekolah (LS) terdiri dari 5 indikator yaitu : metode mengajar (LS1),
hubungan guru dengan siswa (LS2), hubungan siswa dengan siswa (LS3), disiplin belajar (LS4)
dan fasilitas sekolah (LS5).

Variabel Motivasi Belajar (MB) terdiri dari 6 indikator yaitu : adanya hasrat dan
keinginan berhasil (MB1), adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar (MB2), adanya
harapan dan cita-cita masa depan (MB3), adanya penghargaan dalam belajar (MB4), adanya
kegiatan yang menarik dalam belajar (MB5) dan adanya lingkungan belajar yang kondusif
(MBS6).

Tabel 1. Hasil Verifikasi Validitas dan Reliabilitas Indikator pada Variabel Komunikasi

Persuasif Guru, Pemberian Reward, Lingkungan Sekolah dan Motivasi Belajar

Composite

Variabel Indikator AVE - Validitas Reliabilitas
Reliability
KPG 1 Valid Reliable
KPG 2 Valid Reliable
KPG KPG 3 0.715 0.926 Valid Reliable
KPG 4 Valid Reliable
KPG 5 Valid Reliable
PR1 Valid Reliable
PR 2 Valid Reliable
PR PR3 0.661 0.886 Valid Reliable
PR 4 Valid Reliable
LS1 Valid Reliable
LS2 Valid Reliable
LS LS3 0.611 0.887 Valid Reliable
LS4 Valid Reliable
LS5 Valid Reliable
MB 1 Valid Reliable
MB 2 Valid Reliable
MB 3 Valid Reliable
MB MB 4 0.645 0.916 Valid Reliable
MB 5 Valid Reliable
MB 6 Valid Reliable

Sumber : Hasil Pengolahan Data Dengan Smart PLS 4.0
Berdasarkan tabel 1 terlihat semua indikator memiliki nilai Composite Reliability (CR)
berada diatas 0,70 dan nilai Average Variance Extracted (AVE) berada diatas 0.50, sehingga
dapat disimpulkan bahwa validitas dan reliabilitas indikator dan variabel untuk komunikasi
persuasif guru, pemberian reward, lingkungan sekolah dan motivasi belajar siswa sudah
terpenuhi.
Kemudian dari data tersebut, dapat dilihat outer loading dan cross loading pada tabel
berikut ini :
Tabel 2. Cross Loading
Komunikasi Persuasif Lingkungan Motvasi Pemberian
Guru Sekolah Belajar Reward
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KPG1 0.754 0.437 0.336 0.463
KPG2 0.848 0.542 0.470 0.485
KPG3 0.855 0.486 0.558 0.485
KPG4 0.855 0.403 0.501 0.469
KPG5 0.909 0.480 0.578 0.435
LS1 0.591 0.826 0.724 0.789
LS2 0.360 0.700 0.515 0.562
LS3 0.344 0.790 0.510 0.457
LS4 0.364 0.800 0.540 0.442
LS5 0.450 0.785 0.472 0.378
MB1 0.305 0.674 0.769 0.579
MB2 0.510 0.726 0.874 0.635
MB3 0.558 0.542 0.847 0.581
MB4 0.503 0.508 0.776 0.543
MB5 0.578 0.523 0.835 0.497
MB6 0.392 0.472 0.705 0.588
PR1 0.507 0.468 0.704 0.755
PR2 0.415 0.644 0.541 0.898
PR3 0.432 0.580 0.44 0.757
PR4 0.396 0.596 0.532 0.835

Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan Smart PLS 4.0

Berdasarkan data di tabel 1 dan 2 nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk
indikator reflektif lebih dari 0,50. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa nilai cross loading
terbesar sesuai dengan variabel laten yang terkait (Solling & Anwar, 2019). Ini menunjukkan
bahwa model pengukuran reflektif valid. Selain itu, reliabilitas komposit indikator yang lebih
dari 0,70 menandakan bahwa model pengukuran reflektif dapat diandalkan.
C. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa variabel penelitian ini terdiri atas:
Pengaruh Komunikasi Persuasif Guru, Pemberian Reward, Lingkungan Sekolah dan Motivasi
Belajar. Berdasarkan tanggapan responden atas pernyataan dalam kuesioner (Lampiran 1) per
unit analisis, maka deskripsi masing-masing variabel penelitian diuraikan sebagai berikut :
1. Deskripsi Variabel Komunikasi Persuaif Guru dalam Kaitannya dengan Motivasi Belajar

Variabel Komunikasi Persuasif Guru (KPG) dalam kaitannya dengan motivasi belajar
siswa Jurusan Akuntansi SMK Negeri 1 Binjai, terdiri dari 5 (lima) indikator yaitu : menggugah
perhatihan siswa (KPG1), mendatangkan minat siswa (KPG2), menimbulkan hasrat atau
keinginan siswa (KPG3), mendorong keputusan (KPG4) dan mendorong tindakan (KPG5).
Berikut di bawah ini diuraikan komunikasi persuasif guru berdasarkan masing-masing
indikator.

Tabel 3. Deskripsi Indikator Komunikasi Persuasif Guru

No. Item Pernyataan/Variabel Skor Simpangan Kategori
Rata-rata Baku Tanggapan
1. Guru saya menggunakan mimik 3.157 0.551 Sedang

dan bahasa yang baik saat
mengajar mata pelajaran
akuntansi dasar sehingga saya
semangat belajar.
2. Guru saya mengingatkan saya 3.129 0.631 Sedang
untuk mengerjakan tugas-tugas
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akuntansi dasar agar dapat
mengasah otak sehingga saya
semakin pintar.
3. Guru saya memberikan 2.929 0.617 Sedang

gambaran tokoh atau
perumpaan yang mengandung
makna bahwa berusaha dalam
belajar dapat mencapai cita-

cita.
4. Guru saya mengajak saya untuk 3.029 0.676 Sedang
mengerjakan tugas-tugas

pelajaran akuntansi dasar yang
telah diberikan dengan tepat

waktu.
Guru saya memberikan  3.000 0.69 Sedang
5. estimasi waktu dalam

mengerjakan tugas agar saya
dapat mengerjakan  tugas
dengan tepat waktu.

Sumber : Hasil Pengolahan Data Dengan Smart PLS 4.0

Berdasarkan tabel 3 terlihat skor rata-rata tanggapan masing-masing indikator

komunikasi persuasif guru, yang dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.

Menggugah perhatian siswa

Guru dapat menggugah perhatian siswa-siswi dengan menggunakan mimik dan bahasa
yang baik saat pelajaran akuntansi dasar memperoleh tanggapan responden dengan skor
rata-rata sebesar 3.157 yang masuk dalam kategori “sedang”. Artinya dalam hal ini rata-
rata responden relatif beranggapan bahwa guru yang menggunakan mimik dan bahasa yang
baik saat mengajar mata pelajaran akuntansi dasar dapat membuat siswa-siswi aktif dan
semangat belajar.

Mendatangkan minat siswa

Guru dapat mendatangkan minat siswa dengan mengajak siswa untuk giat belajar
mengerjakan tugas akuntansi dasar memperoleh tanggapan responden dengan skor rata-
rata sebesar 3.129 dalam kategori “sedang”. Artinya dalam hal ini rata-rata responden
relatif beranggapan bahwa guru yang mengajak siswa untuk giat belajar dan mengerjakan
tugas akuntansi dapat mengasah otak sehingga siswa-siswi semakin pintar.

Menimbulkan hasrat atau keinginan siswa

Guru dapat menimbulkan hasrat atau keinginan siswa dengan memberikan gambaran
tokoh atau perumpamaan memperoleh tanggapan responden dengan skor rata-rata
sebesar 2.929 yang masuk dalam kategori “sedang”. Artinya dalam hal ini rata-rata
responden relatif beranggapan bahwa guru yang memberikan gambaran tokoh atau
perumpamaan yang mengandung makna bahwa berusaha dalam belajar dapat mencapai
cita-cita.

Mendorong Keputusan

Guru dapat mendorong keputusan siswa-siswi dengan cara mengajak mereka untuk
mengerjakan tugas-tugas pelajaran akuntansi dasar memperoleh tanggapan responden
dengan skor rata-rata sebesar 3.029 yang masuk dalam kategori “sedang”. Artinya dalam
hal ini rata-rata responden relatif beranggapan bahwa guru yang selalu mengajak siswa-
siswi untuk mengerjakan tugas-tugas pelajaran akuntansi dasar yang telah diberikan untuk
dikerjakan dengan tepat waktu.

Mendorong Tindakan
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Guru dapat mendorong tindakan dengan memberikan estimasi waktu dalam mengerjakan
tugas memperoleh tanggapan responden dengan skor rata-rata sebesar 3.000 masuk dalam
kategori “sedang”. Artinya rata-rata responden relatif beranggapan bahwa guru yang
memberikan estimasi waktu kepada siswa mengerjakan tugas-tugas akuntansi, dapat
membuat siswa mengerjakan tugas dengan tepat waktu.

Dari penjelasan masing-masing indikator komunikasi persuasif guru diatas, dapat
diketahui bahwa indikator yang paling tinggi adalah indikator “menggugah perhatian siswa”
dengan tanggapan responden dengan skor rata-rata 3.157 yang masuk dalam kategori
“sedang”. Dimana dari hasil indikator ini diketahui guru yang menggunakan mimik dan bahasa
yang baik saat mengajar mata pelajaran akuntansi dasar membuat siswa-siswi aktif dan
semangat belajar.

Kemudian indikator yang paling rendah adalah indikator “menimbulkan keinginan siswa”
dengan tanggapan responden dengan skor rata-rata 2.929 yang masuk dalam kategori
“sedang”. Dimana dari hasil indikator ini diketahui bahwa guru yang memberikan gambaran
tokoh atau perumpamaan yang mengandung makna bahwa berusaha dalam belajar dapat
mencapai cita-cita.
2. Deskripsi Variabel Pemberian Reward dalam Kaitannya dengan Motivasi Belajar

Variabel Pemberian Reward (PR) dalam kaitannya dengan motivasi belajar siswa
Jurusan Akuntansi SMK Negeri 1 Binjai, terdiri dari 4 (empat) indikator yaitu : menggunakan
pujian (PR1), memberi hadiah (PR2), pemberian penghormatan (PR3) dan tanda penghargaan
(PR4).
Berikut di bawah ini diuraikan pemberian reward berdasarkan masing-masing indikator.

Tabel 4. Deskripsi Indikator Pemberian Reward

. Skor Simpangan Kategori
No. Item Pernyataan/Variabel Rata-rata Baku Tanggapan
1. Guru saya selalu memberikan 2.986 0.521 Sedang
kata-kata pujian seperti

mantap dan bagus ketika saya
dapat menjawab pertanyaan
saat pelajaran akuntansi dasar
sehingga mendorong saya
untuk aktif belajar.

2. Guru saya memberikan hadiah 3.143 0.542 Sedang
berupa buku atau keperluan
sekolah lainnya ketika saya
mendapatkan nilai yang tinggi.

3. Guru saya memilih saya untuk 3.086 0.603 Sedang
mengerjakan dan
menyelesaikan  suatu  soal
akuntansi dasar agar dicontoh
teman-teman.

4. Guru saya memberikan 3.071 0.640 Sedang
sertifikat dan piala
penghargaan kepada saya
ketika mendapatkan ranking
diakhir semester.

Sumber : Hasil Pengolahan Data Dengan Smart PLS 4.0

Berdasarkan tabel 4.4 terlihat skor rata-rata tanggapan masing-masing indikator
pemberian reward, yang dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Menggunakan pujian
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Guru dapat menggunakan pujian dengan memberikan kata-kata pujian seperti mantap dan
bagus memperoleh tanggapan responden dengan skor rata-rata sebesar 2.986 yang masuk
dalam kategori “sedang”. Artinya dalam hal ini rata-rata responden relatif beranggapan
bahwa guru yang menggunakan pujian dengan memberikan kata-kata pujian seperti
mantap dan bagus ketika siswa mampu menjawab pertanyaan sehingga mendorong siswa
untuk aktif belajar.

2. Memberi Hadiah
Guru dapat memberikan hadiah berupa buku atau keperluan sekolah lainnya memperoleh
tanggapan responden dengan skor rata-rata sebesar 3.143 yang masuk dalam kategori
“sedang”. Artinya dalam hal ini rata-rata responden relatif beranggapan bahwa guru yang
memberikan hadiah berupa buku atau keperluan sekolah lainnya ketika siswa maupun
sebuah kelompok belajar mendapatkan nilai yang tinggi sehinggap dapat menumbuhkan
hasrat dan keinginan berhasil dalam belajar.

3. Pemberian Penghormatan
Guru dapat memberikan penghormatan dengan memilih siswa untuk mengerjakan dan
menyelesaikan suatu soal akuntansi memperoleh tanggapan responden dengan skor rata-
rata sebesar 3.086 yang masuk dalam kategori “sedang”. Artinya dalam hal ini rata-rata
responden relatif beranggapan bahwa guru yang memberikan penghormatan dengan
memilih siswa untuk mengerjakan dan menyelesaikan suatu soal akuntansi dapat dicontoh
oleh teman-temannya sehingga dapat mendorong teman-temannya untuk belajar

4. Tanda penghargaan
Guru dapat memberikan penghargaan dengan memberikan sertifikat dan piala
penghargaan kepada siswa memperoleh tanggapan responden dengan skor rata-rata
sebesar 3.071 yang masuk dalam kategori “sedang”. Artinya dalam hal ini rata-rata
responden relatif beranggapan bahwa guru yang memberikan penghargaan dengan
memberikan sertifikat dan piala penghargaan kepada siswa sehingga memberikan
keyakinan adanya harapan dan cita-cita masa depan.

Dari penjelasan masing-masing indikator pemberian reward diatas, dapat
diketahui bahwa indikator yang paling tinggi adalah indikator “memberi hadiah” dengan
tanggapan responden dengan skor rata-rata 3.143 yang masuk dalam kategori “sedang”.
Dimana dari hasil indikator ini diketahui guru yang memberikan hadiah berupa buku atau
keperluan sekolah lainnya ketika siswa maupun sebuah kelompok belajar mendapatkan nilai
yang tinggi sehingga dapat menumbuhkan hasrat dan keinginan berhasil dalam belajar.
Kemudian indikator yang paling rendah adalah indikator “menggunakan pujian” dengan
tanggapan responden dengan skor rata-rata 2.986 yang masuk dalam kategori “sedang”.
Dimana dari hasil indikator ini diketahui bahwa guru yang menggunakan pujian dengan
memberikan kata-kata pujian seperti mantap dan bagus ketika siswa mampu menjawab
pertanyaan sehingga mendorong siswa untuk aktif belajar.

3. Deskripsi Variabel Lingkungan Sekolah dalam Kaitannya dengan Motivasi Belajar
Variabel Lingkungan Sekolah (LS) dalam kaitannya dengan motivasi belajar siswa
Jurusan Akuntansi SMK Negeri 1 Binjai, terdiri dari 5 (lima) indikator yaitu : metode mengajar
(LS1), hubungan guru dengan siswa (LS2), hubungan siswa dengan siswa (LS3), disiplin belajar
(LS4) dan fasilitas sekolah (LS5).
Berikut di bawabh ini diuraikan lingkungan sekolah berdasarkan masing-masing indikator.
Tabel 5. Deskripsi Indikator Lingkungan Sekolah

Skor Simpangan Kategori
No. Item Pernyataan/Variabel Rata- pang g
Baku Tanggapan
rata
Guru saya menggunakan metode 3.200 0.576 Sedang

1. mengajar yang bervariasi saat
pelajaran pembelajaran akuntansi
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dasar sehingga saya semangat
dalam belajar.
2. Saya menyukai mata pelajaran 3.500 0.528 Sedang
akuntansi dasar karena sikap guru
saya yang baik dan menyenangkan
sehingga mendorong saya untuk

belajar.
Saya dan teman-teman saya selalu  3.129 0.584 Sedang
3. bekerjasama dengan baik

sehingga dapat menumbuhkan
semangat dalam belajar.

Saya selalu datang kesekolah 3.057 0.772 Sedang
4, tepat waktu sehingga mendorong

saya dalam belajar.

Saya nyaman belajar akuntansi 3.200 0.623 Sedang
5. dasar karena ruangan kelas yang

nyaman dan memadai sehingga
saya bisa belajar dengan baik.
Sumber : Hasil Pengolahan Data Dengan Smart PLS 4.0
Berdasarkan tabel 5 terlihat skor rata-rata tanggapan masing-masing indikator

lingkungan sekolah, yang dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.

Metode mengajar
Guru dapat menggunakan metode mengajar yang bervariasi saat pelajaran pembelajaran
akuntansi dasar memperoleh tanggapan responden dengan skor rata-rata sebesar 3.200
yang masuk dalam kategori “sedang”. Artinya dalam hal ini rata-rata responden relatif
beranggapan bahwa guru yang menggunakan metode mengajar yang bervariasi saat
pelajaran pembelajaran akuntansi dapat membuat siswa semangat dalam belajar.
Hubungan guru dengan siswa
Siswa akan menyukai mata pelajaran akuntansi dasar karena sikap guru saya yang baik dan
menyenangkan memperoleh tanggapan responden dengan skor rata-rata sebesar 3.500
yang masuk dalam kategori “sedang”. Artinya dalam hal ini rata-rata responden relatif
beranggapan bahwa siswa akan menyukai mata pelajaran akuntansi dasar jika sikap guru
siswa yang baik dan menyenangkan sehingga dapat mendorong siswa untuk belajar.
Hubungan siswa dengan siswa
Siswa dan teman-temannya selalu bekerjasama dengan baik memperoleh tanggapan
responden dengan skor rata-rata sebesar 3.129 yang masuk dalam kategori “sedang”.
Artinya dalam hal ini rata-rata responden relatif beranggapan bahwa siswa dan teman-
teman yang selalu bekerjasama dengan baik dapat menumbuhkan semangat dalam belajar.
Disiplin belajar
Siswa yang selalu datang kesekolah dengan tepat waktu memperoleh tanggapan responden
dengan skor rata-rata sebesar 3.057 yang masuk dalam kategori “sedang”. Artinya dalam
hal ini rata-rata responden relatif beranggapan bahwa siswa yang selalu datang kesekolah
dengan tepat waktu akan mendorong siswa tersebut dalam belajar.
Fasilitas sekolah
Siswa akan nyaman belajar pelajaran akuntansi karena ruangan kelas yang nyaman dan
memadai memperoleh tanggapan responden dengan skor rata-rata sebesar 3.200 yang
masuk dalam kategori “sedang”. Artinya dalam hal ini rata-rata responden relatif
beranggapan bahwa siswa akan nyaman belajar akuntansi dasar karena ruangan kelas yang
nyaman dan memadai sehingga siswa bisa belajar dengan baik.

Dari penjelasan masing-masing indikator lingkungan sekolah diatas, dapat diketahui

bahwa indikator yang paling tinggi adalah indikator “hubungan guru dengan siswa” dengan
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tanggapan responden dengan skor rata-rata 3.500 yang masuk dalam kategori “sedang”.
Dimana dari hasil indikator ini diketahui siswa akan menyukai mata pelajaran akuntansi dasar
jika guru mempunyai sikap yang baik dan menyenangkan sehingga dapat mendorong siswa
untuk belajar. Kemudian indikator yang paling rendah adalah indikator “disiplin belajar”
dengan tanggapan responden dengan skor rata-rata 3.057 yang masuk dalam kategori
“sedang”. Dimana dari hasil indikator ini diketahui bahwa siswa yang selalu datang kesekolah
dengan tepat waktu akan mendorong siswa tersebut dalam belajar.
4. Deskripsi Variabel Motivasi Belajar

Variabel Motivasi Belajar (MB) terdiri dari 6 (enam) indikator yaitu : adanya hasrat

dan keinginan berhasil (MB1), adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar (MB2), adanya
harapan dan cita-cita masa depan (MB3), adanya penghargaan dalam belajar (MB4), adanya
kegiatan yang menarik dalam belajar (MB5) dan adanya lingkungan yang kondusif (MB5).
Berikut di bawah ini diuraikan motivasi belajar berdasarkan masing-masing indikator.

Tabel 6. Deskripsi Indikator Motivasi Belajar

No.

Item Pernyataan/Variabel

Skor
rata

Rata-

Simpangan
Baku

Kategori
Tanggapan

1.

Saya mengerjakan tugas-tugas
pelajaran akuntansi dasar
dengan tepat waktu.

3.100

0.679

Sedang

Saya aktif bertanya jika ada yang
belum dimengerti ketika
pembelajaran akuntansi dasar
berlangsung.

3.086

0.732

Sedang

Saya berusaha untuk
mendapatkan nilai yang baik di
pelajaran akuntansi dasar.

3.229

0.680

Sedang

Saya mendapatkan apresiasi dari
guru berupa acungan jempol
karena saya dapat mengerjakan
soal akuntansi dasar denga baik.

3.257

0.690

Sedang

Saya senang dalam
pembelajaran pelajaran
akuntansi dasar karena guru
menggunakan media
pembelajaran yang menarik.

3.200

0.689

Sedang

Saya semangat belajar karena
ruangan kelas yang bersih dan
memadai.

3.071

0.593

Sedang

Sumber : Hasil Pengolahan Data Dengan Smart PLS 4.0

motivasi belajar, yang dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil
Siswa yang mengerjakan tugas-tugas pelajaran akuntansi dasar memperoleh tanggapan
responden dengan skor rata-rata sebesar 3.100 yang masuk dalam kategori “sedang”.
Artinya dalam hal ini rata-rata responden relatif beranggapan bahwa siswa akan

mengerjakan tugas-tugas pelajaran akuntansi dasar dengan tepat waktu.
. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

Berdasarkan tabel 4.6 terlihat skor rata-rata tanggapan masing-masing indikator

Siswa yang aktif bertanya jika ada yang belum dimengerti memperoleh tanggapan
responden dengan skor rata-rata sebesar 3.086 masuk dalam kategori “sedang”. Artinya
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rata-rata responden relatif beranggapan bahwa siswa akan aktif bertanya ketika
pembelajaran akuntansi dasar.

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan
Siswa yang berusaha untuk mendapatkan nilai yang baik memperoleh tanggapan
responden dengan skor rata-rata sebesar 3.229 yang masuk dalam kategori “sedang”.
Artinya dalam hal ini rata-rata responden relatif beranggapan bahwa siswa akan berusaha
untuk mendapatkan nilai yang baik dipelajaran akuntansi dasar.

4. Adanya penghargaan dalam belajar
Siswa yang mendapatkan apresiasi dari guru berupa acungan jempol memperoleh
tanggapan responden dengan skor rata-rata sebesar 3.257 yang masuk dalam kategori
“sedang”. Artinya dalam hal ini rata-rata responden relatif beranggapan bahwa siswa akan
mendapatkan apresiasi dari guru berupa acungan jempol jika dapat mengerjakan soal
akuntansi dasar dengan baik.

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
Siswa yang senang dalam pembelajaran pelajaran akuntansi memperoleh tanggapan
responden dengan skor rata-rata sebesar 3.200 yang masuk dalam kategori “sedang”.
Artinya dalam hal ini rata-rata responden relatif beranggapan bahwa siswa akan senang
dalam pembelajaran pelajaran akuntansi dasar jika guru menggunakan media pembelajaran
yang menarik.

6. Adanya lingkungan yang kondusif
Siswa yang semangat belajar memperoleh tanggapan responden dengan skor rata-rata
sebesar 3.071 yang masuk dalam kategori “sedang”. Artinya dalam hal ini rata-rata
responden relatif beranggapan bahwa siswa akan semangat belajar jika ruangan kelas yang
bersih dan memadai.

Dari penjelasan masing-masing indikator motivasi belajar diatas, dapat diketahui
bahwa indikator yang paling tinggi adalah indikator “adanya penghargaan dalam” dengan
tanggapan responden dengan skor rata-rata 3.257 yang masuk dalam kategori “sedang”.
Dimana dari hasil indikator ini diketahui siswa akan mendapatkan apresiasi dari guru berupa
acungan jempol jika dapat mengerjakan soal akuntansi dasar dengan baik. Kemudian indikator
yang paling rendah adalah indikator “adanya lingkunga yang kondusif” dengan tanggapan
responden dengan skor rata-rata 3.071 yang masuk dalam kategori “sedang”. Dimana dari
hasil indikator ini diketahui bahwa siswa akan semangat belajar jika ruangan kelas yang bersih
dan memadai.

Analisis Data
1. Model Pengukuran (Meansurement Model)

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
SEM berbasis Partial Least Square (PLS) untuk menilai model pengkuran (Meansurement
Model) dan pengujian model struktural (Inner Model). Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk memahami secara menyeluruh kualitas dan validitas model pengukuran
serta memungkinkan analisis lebih lanjut terhadap struktur hubungan antar variabel yang
diusulkan dalam kerangka penelitian yang sedang dilakukan. Dalam menjelaskan model
pengukuran diperlukan data alogaritma sebagai berikut :
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Gambar 1. Diagram jalur (PLS Algoritma)

Berdasarkan gambar 1 tersebut dapat dideskripsikan nilai pengukuran dari masing-
masing indikator konstruk sebagai berikut : menggugah perhatian siswa (KPG1) mampu
merefleksikan komunikasi persuasif dengan loading factor sebesar 0.747, mendatangkan minat
siswa (KPG2) mampu merekfleksikan komunikasi persuasif guru dengan loading factor sebesar
0.843, menimbulkan hasrat atau keinginan siswa (KPG3) mampu merefleksikan komunikasi
persuasif guru dengan loading factor sebesar 0.862, mendorong keputusan (KPG4) mampu
merefleksikan komunikasi persuasif guru dengan loading factor sebesar 0.832, dan mendorong
tindakan (KPG5) mampu merefleksikan komunikasi persuasif guru dengan loading factor
sebesar 0.899.

Indikator menggunakan pujian (PR1) mampu merefleksikan pemberian reward dengan
loading factor sebesar 0.765, memberi hadiah (PR2) mampu merefleksikan pemberian reward
dengan loading factor sebesar 0.897, pemberian penghormatan (PR3) mampu merefleksikan
pemberian reward dengan loading factor 0.767, dan tanda penghargaan (PR4) mampu
merefleksikan pemberian reward dengan loading factor 0,846.

Metode mengajar (LS1) mampu merefleksikan lingkungan sekolah dengan loading
factor sebesar 0.826, hubungan guru dengan siswa (LS2) mampu merefleksikan lingkungan
sekolah dengan loading factor 0.700, hubungan siswa dengan siswa (LS3) mampu
merefleksikan lingkungan sekolah dengan loading factor 0.790, disiplin sekolah (LS4) mampu
merefleksikan lingkungan sekolah dengan loading factor 0.800, dan fasilitas sekolah (LS5)
mampu merefleksikan lingkungan sekolah dengan loading factor 0.785.

Hasrat dan keinginan untuk mencapai keberhasilan (MB1) dapat menggambarkan
motivasi belajar dengan nilai loading factor sebesar 0.769. Dorongan dan kebutuhan dalam
proses belajar (MB2) mencerminkan motivasi belajar dengan nilai loading factor 0.874.
Harapan dan cita-cita masa depan (MB3) juga mencerminkan motivasi belajar dengan nilai
loading factor 0.848. Penghargaan dalam kegiatan belajar (MB4) merefleksikan motivasi
belajar dengan loading factor sebesar 0.836. Kegiatan yang menarik dalam proses belajar
(MB5) juga menggambarkan motivasi belajar dengan loading factor 0.836. Terakhir, lingkungan
belajar yang mendukung (MB6) menunjukkan motivasi belajar dengan loading factor 0.704.

a. Pengujian Model Struktural (Inner Model)

Uji model struktural bertujuan untuk melihat hubungan antar konstruk, mengevaluasi
signifikansi, dan menghitung nilai R-square. Evaluasi ini menggunakan R-square untuk variabel
dependen, uji t, dan menguji signifikansi koefisien jalur struktural. Pengujian ini memanfaatkan
metode bootstrapping Hasil dari pengujian bootstrapping menunjukkan:

Tabel 7. Koefisien Jalur

Original Sample Standard T Statistics P Values
Sample (O) Mean (M) Deviation (0/STDEV)
(STDEV)
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KPG -> MB 0.213 0.222 0.118 1.810 0.035
LS -> MB 0.399 0.401 0.128 3.110 0.001
PR ->MB 0.294 0.288 0.113 2.601 0.005

Sumber : Hasil Pengelolaan Data Dengan SmartPLS 4.0
Berdasarkan hasil bootstrapping pada tabel 4.6, hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini dengan 70 sampel dapat diuji. Arah hubungan antar variabel dapat dilihat dari

nilai koefisien jalur (path coefficients), yang berkisar antara -1 hingga 1. Nilai antara 0 hingga 1

menunjukkan hubungan positif, sementara antara -1 dan 0 menunjukkan hubungan negatif.

Hasil pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa hubungan antara komunikasi persuasif guru,

pemberian reward, dan lingkungan sekolah dengan motivasi belajar siswa adalah positif.

Hipotesis statistik yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hipotesis 1 : Komunikasi persuasif guru berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa.

Ho : v11 = 0 Komunikasi Persuasif Guru tidak berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa.

Ha : y11 # 0 Komunikasi Persuasif Guru berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa.

Hipotesis 2 : Pemberian Reward berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa.

Ho: v11 = 0 Pemberian Reward tidak berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa.

Ha : y1; # 0 Pemberian Reward berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa.

Hipotesis 3 : Lingkungan sekolah berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa.

Ho : v11 = 0 Lingkungan sekolah tidak berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa.

Ha : y11 # 0 Lingkungan sekolah berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa.

Berdasarkan data pada tabel 4.6, maka hasil pengujian hipotesis yang diperoleh adalah
sebagai berikut :

1. Komunikasi persuasif yang dilakukan oleh guru terbukti memiliki pengaruh signifikan
terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini terlihat dari nilai p-value yang lebih kecil dari 0,05
(0,035 < 0,05). Ini menunjukkan bahwa komunikasi persuasif guru mempengaruhi motivasi
belajar siswa secara positif, sehingga hipotesis nol (HO) ditolak.

2. Pemberian reward atau penghargaan juga memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi
belajar siswa. Nilai p-value yang lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05) membuktikan hal ini.
Artinya, pemberian reward memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar siswa,
sehingga hipotesis nol (HO) juga ditolak.

3. Lingkungan sekolah juga berperan signifikan dalam mempengaruhi motivasi belajar siswa.
Nilai p-value yang lebih kecil dari 0,05 (0,005 < 0,05) menunjukkan lingkungan sekolah
memang mempengaruhi motivasi belajar.Oleh karena itu, hipotesis nol (HO) ditolak, yang
berarti lingkungan sekolah berpengaruh terhadap motivasi belajar.

Penelitian ini melibatkan empat variabel, yaitu variabel motivasi belajar (MB) yang
dipengaruhi oleh variabel komunikasi persuasif guru (KPG), pemberian reward (PR), dan
lingkungan sekolah (LS). Gambar 4.1 memperlihatkan nilai R-square untuk variabel Motivasi
Belajar yang mencapai 0,620. Hasil ini menunjukkan bahwa komunikasi persuasif guru,
pemberian reward, dan lingkungan sekolah dapat menjelaskan 62% dari motivasi belajar siswa.
Pembahasan
A. Pengaruh Komunikasi Persuasif Guru Terhadap Motivasi Belajar

Secara umum hipotesis 1 menunjukkan bahwa komunikasi persuasif guru memiliki
pengaruh ke arah yang positif terhadap motivasi belajar siswa jurusan akuntansi SMK N 1
Binjai. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin baik komunikasi persuasig guru, maka
semakin baik motivasi belajar yang ada pada siswa jurusan akuntansi SMK N 1 Binjai.
Sebaliknya, semakin rendah komunikasi persuasif guru, maka akan berdampak pada semakin
rendahnya motivasi belajar siswa jurusan akuntansi siswa jurusan akuntansi SMK N 1 Binjai.
Kemudian berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara komunikasi persuasif guru dengan motivasi belajar dengan nilai signifikannya
yaitu 0. 035<0. 05

95



JKIP : Jurnal Kajian llmu Pendidikan, 6(1) 2025: 84 - 99

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh komunikasi persuasif guru terhadap
motivasi belajar, berikut ini akan dijelaskan konstribusi jawaban responden terkait komunikasi
persuasif dalam mempengaruhi motivasi belajar. Indikator yang paling tinggi yang
merefleksikan komunikasi persuasif guru adalah indikator menggugah perhatian siswa yaitu
dengan menggunakan mimik dan bahasa yang baik dengan tanggapan responden dengan skor
rata-rata 3.157 yang masuk dalam kategori “sedang”. Dimana dari hasil indikator ini diketahui
guru yang menggunakan mimik dan bahasa yang baik saat mengajar mata pelajaran akuntansi
dasar membuat siswa-siswi aktif dan semangat belajar. Diikui indikator yang paling rendah
adalah indikator menimbulkan hasrat atau keinginan siswa vyaitu dengan memberikan
gambaran tokoh atau perumpamaan dengan tanggapan responden dengan skor rata-rata
2.929 yang masuk dalam kategori “sedang”. Dimana dari hasil indikator ini diketahui bahwa
guru yang memberikan gambaran tokoh atau perumpamaan yang mengandung makna bahwa
berusaha dalam belajar dapat mencapai cita-cita.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Suryaningsih (2020) yang mengungkapkan
bahwa komunikasi persuasif yang baik dengan siswa, baik secara individu maupun dalam
kelompok, dapat membantu meningkatkan motivasi belajar mereka. Temuan ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Costa (2020), yang menunjukkan bahwa cara
berkomunikasi yang efektif berpengaruh besar terhadap semangat belajar siswa.

B. Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Motivasi Belajar

Secara umum hipotesis 2 menunjukkan bahwa pemberian reward memiliki pengaruh
ke arah yang positif terhadap motivasi belajar siswa jurusan akuntansi SMK N 1 Binjai. Dalam
hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin baik pemberian reward, maka semakin baik motivasi
belajar yang ada pada siswa jurusan akuntansi SMK N 1 Binjai. Sebaliknya, semakin rendah
pemberian reward, maka akan berdampak pada semakin rendahnya motivasi belajar siswa
jurusan akuntansi siswa jurusan akuntansi SMK N 1 Binjai. Kemudian berdasarkan pengujian
hipotesis diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian reward
dengan motivasi belajar dengan nilai signifikannya yaitu 0. 001<0. 05

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh pemberian reward terhadap
motivasi belajar, berikut ini akan dijelaskan konstribusi jawaban responden terkait pemberian
reward dalam mempengaruhi motivasi belajar. Indikator yang paling tinggi yang merefleksikan
pemberian reward adalah indikator memberi hadiah yaitu dengan guru memberikan hadiah
berupa buku atau keperluan sekolah dengan tanggapan responden dengan skor rata-rata
3.143 yang masuk dalam kategori “sedang”. Dimana dari hasil indikator ini diketahui bahwa
guru yang memberikan hadiah berupa buku atau keperluan sekolah lainnya ketika siswa
maupun sebuah kelompok belajar mendapatkan nilai yang tinggi sehingga dapat
menumbuhkan hasrat dan keinginan berhasil dalam. Diikuti indikator yang paling rendah
adalah indikator menggunakan pujian yaitu memberikan kata-kata pujian dengan tanggapan
responden dengan skor rata-rata 2.986 yang masuk dalam kategori “sedang”. Dimana dari
hasil indikator ini diketahui bahwa guru yang menggunakan pujian dengan memberikan kata-
kata pujian seperti mantap dan bagus ketika siswa mampu menjawab pertanyaan sehingga
mendorong siswa untuk aktif belajar.

Hasil penelitian ini mendukung pernyataan yang disampaikan oleh Hidayati (2016),
yang menjelaskan bahwa pemberian reward atau penghargaan dipilih sebagai alat pendidikan
karena reward berfungsi sebagai penguatan positif. Penguatan ini diharapkan dapat
memotivasi siswa untuk lebih bersemangat dalam belajar dan lebih fokus selama kegiatan
pembelajaran. Hal ini juga sesuai dengan temuan penelitian Sarah et al. (2022), yang
menunjukkan bahwa pemberian penghargaan dapat berperan penting dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa.

C. Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Motivasi Belajar

Secara umum hipotesis 3 menunjukkan bahwa lingkungan sekolah memiliki pengaruh
ke arah yang positif terhadap motivasi belajar siswa jurusan akuntansi SMK N 1 Binjai. Dalam
hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin baiklingkungan sekolah, maka semakin baik motivasi
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belajar yang ada pada siswa jurusan akuntansi SMK N 1 Binjai. Sebaliknya, semakin rendah
lingkungan sekolah, maka akan berdampak pada semakin rendahnya motivasi belajar siswa
jurusan akuntansi siswa jurusan akuntansi SMK N 1 Binjai. Kemudian berdasarkan pengujian
hipotesis diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan sekolah
dengan motivasi belajar dengan nilai signifikannya yaitu 0. 005<0. 05

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh lingkungan sekolah terhadap
motivasi belajar, berikut ini akan dijelaskan konstribusi jawaban responden terkait lingkungan
sekolah dalam mempengaruhi motivasi belajar. Indikator yang paling tinggi yang merefleksikan
lingkungan sekolah adalah indikator hubungan guru dengan siswa yaitu dengan guru yang
mempunyai sikap yang baik dan menyenangkan dengan tanggapan responden dengan skor
rata-rata 3.500 yang masuk dalam kategori “sedang”. Dimana dari hasil indikator ini diketahui
bahwa guru mempunyai sikap yang baik dan menyenangkan sehingga dapat mendorong siswa
untuk belajar. Diikuti indikator yang paling rendah adalah indikator disiplin belajar yaitu siswa
yang selalu datang kesekolah dengan tepat waktu dengan tanggapan responden dengan skor
rata-rata 3.057 yang masuk dalam kategori “sedang”. Dimana dari hasil indikator ini diketahui
bahwa siswa yang selalu datang kesekolah dengan tepat waktu akan mendorong siswa
tersebut dalam belajar.

Hasil penelitian ini didukung oleh pernyataan yang dipaparkan oleh Sholehuddin &
Wardani (2023) yang menjelaskan bahwa lingkungan sekolah merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. Hal ini juga sejalan dengan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dewi & Yuniarsih (2020).

4. Penutup

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan terhadap hasil penelitian
diperoleh kesimpulan bahwa: Komunikasi persuasif guru berpengaruh terhadap motivasi
belajar siswa jurusan akuntansi SMK Negri 1 Binjai. Pemberian reward berpengaruh terhadap
motivasi belajar siswa jurusan akuntansi SMK Negri 1 Binjai. Lingkungan sekolah berpengaruh
terhadap motivasi belajar siswa jurusan akuntansi SMK Negri 1 Binjai.
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